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Al-Qur’an bisa dikatakan sebagai kitab toleransi, karena berbagai
macam bentuk toleransi sudah dijelaskan dalam dalam Al-Qur’an mulai dari
tataran inklusuvisme, pluralisme, hingga multikulturalisme. Toleransi antar umat
beragama memiliki empat prinsip dasar di dalam Al-Qur’an diantaranya ialah
tidak ada pemaksaan dalam beragama, kebebasan memilih dan menentukan
keyakinan, tidak adanya larangan dalam bekerja sama dengan orang yang tidak
sepaham, dan yang terakhir mengakui adanya keberagaman. Indonesia
merupakan negara demokrasi, sehingga perbedaan pandangan dan kepentingan
sering terjadi. Begitu juga dalam beragama, negara memiliki peran penting
dalam menjamin keamanan masyarakat untuk memeluk dan menjalankan
agamanya sesuai dengan kepercayaan dan keyakinan yang dipilih. Dalam Al-
Qur’an dan Al-Hadis telah dijelaskan akan pentingnya sikap moderat, serta
posisi umat Islam sebagai umat moderat yang terbaik. Moderasi adalah nilai inti
dalam ajaran Islam, yang menjadikan bahan utama untuk mengatasi beragam
persoalan umat terkhusus di era globalisasi saat ini seperti persoalan radikalisme
keagamaan, hingga fanatisme. Yang tentunya memerlukan sebuah sikap
proporsional dan adil yang teridentifikasikan dalam sebuah konsep yang
dinamakan wasathiyyah (Moderasi beragama).

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi pustaka atau library
research, dengan Metode penelitian deskriptif-kualitatif yaitu pemaparan objek
penelitian Secara gamblang dan transparan. Selanjutnya untuk mengkaji ayat-
ayat toleransi dalam Al-Qur’an peneliti menggunakan metode tematiknya al-
Farmawi yang digunakan sebagai landasan analisis memahami ayat toleransi
dalam Tafsir Al-Maraghi.

Hasil penelitian yang didapat dari penelitian ini terdapat tiga konsep
dalam moderasi beragama yaitu memberikan kebebasan beragama, menghormati
keyakinan orang lain, serta menegakan keadilan. Selanjutnya adapula prinsip-
prinsip dalam moderasi beragama di antaranya Tawasuth (mengambil jalan
tengah), / tidal (lurus, tegas, dan adil), dan Tawazun (berseimbang).

Kata kunci: Moderasi beragama dalam Perspektif tafsir Al-Maragi.



